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Abstrak: Kecenderungan penggunaan typeface latin terhadap identitas fungsional 

tertentu seperti poster, logo, majalah, dan lainnya mencerminkan kurangnya 

kecenderungan khalayak dalam pelestarian budaya. Krisis khalayak akan kesadaran 

melokal budaya bangsa dalam eksplorasi aksara sebagai salah satu identitas menunjukkan 

hilangnya rasa kebanggaan dan kecintaan jiwa berbudaya. Tradisi budaya Bali dari metode 

tradisional kini berubah menjadi metode digital yang cepat dan mudah, sedangkan seni 

ukir Bali dianggap membutuhkan proses dengan waktu yang lama. Apabila 

kecenderungan fenomena ini berlanjut, Indonesia akan kehilangan jati dirinya sebagai 

negara berbudaya. Karena itu, penerapan typeface menjadi fokus utama pada penelitian 

ini sebagai solusi penghubung budaya Bali dengan teknologi. Metode penelitian yang 

digunakan untuk pengumpulan data adalah melalui pendekatan kualitatif, menggunakan 

unsur imajinatif, observasi, studi pustaka, serta melakukan wawancara dengan 

narasumber. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perancangan typeface 

berbasis seni ukir Bali sebagai identitas visual diperlukan sebagai upaya dalam 

melestarikan kebudayaan. Hasil perancangan ini difokuskan pada unsur kebudayaan dan 

eksplorasi tipografi yang mampu digunakan sebagai sebuah medium kreatif dalam 

mengkomunikasikan kebudayaan lokal daerah Bali sehingga mampu menunjukan 

keistimewaan Indonesia.  

Kata Kunci: Tipografi; Budaya Bali; Modernisasi; Seni Ukir 

 

Abstract: The tendency to use Latin typefaces for certain functional identities, such as 

posters, logos, magazines, and others, reflects the audience's lack of interest in cultural 

preservation. The audience's crisis of local awareness of national culture in exploring the 

script as one of the identities shows the loss of a sense of pride and love for a cultured soul. 

Balinese cultural traditions from traditional methods have now turned into fast and easy 

digital methods, while Balinese carving is considered to require a long process. If the trend 

of this phenomenon continues, Indonesia will lose its identity as a cultural country.  

Therefore, the application of typeface is the main focus of this research as a solution for 

connecting Balinese culture with technology. The research method used for data collection 

is a qualitative approach involving imaginative elements, observation, literature study, 

and conducting interviews with informants. In this study, it can be concluded that the 

design of typefaces based on Balinese carving as a visual identity is needed as an effort to 

preserve culture. The outcomes of this design are focused on cultural elements and 
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typographic exploration that can be used as a creative medium in communicating local 

Balinese culture to demonstrate Indonesia's characteristics. 

Keywords: Typography; Balinese Culture; Modernization; Sculpturing 

PENDAHULUAN  

Representasi pulau Bali akan kebudayaannya terkenal dinilai positif di mata 

dunia. Keterlibatan masyarakat Bali dalam kesehariannya terhadap seni 

mencerminkan identitas budaya Bali yang sakral, baik perihal upacara keagamaan, 

politik, hiburan hingga pariwisata. Kesenian di Bali menjadi salah satu pencitraan 

utama selain industri pariwisata alam Bali. Pengembangan tradisi kebudayaan 

secara turun menurun hingga saat ini menjadi daya tarik wisatawan. Hampir di 

setiap penjuru kabupaten dan kota Bali memiliki keunggulannya masing-masing. 

Salah satu kabupaten yang terkenal sebagai daerah seni di Bali adalah Kabupaten 

Gianyar. 

Kendati demikian, tidak semua tradisi seni masih dilestarikan sehingga 

apabila permasalahan ini terus berlanjut, masyarakat Bali sedikit demi sedikit akan 

melupakan pentingnya kebudayaan seni bali. Seni ukir Bali menjadi salah satu 

kesenian yang Kecenderungan muda-mudi meninggalkan tradisi mengukir di Bali 

semakin meningkat. Dilansir oleh BeritaBali.com (2022) bahwa jumlah siswa yang 

sedikit untuk menempuh ilmu di sekolah SMP Seni Ukir di Banjar Delod 

Perempatan, Tangeb mengalami penurunan yang sangat drastis. Hal ini semakin 

diperburuk oleh pandemi lalu yang berimbas kepada jumlah murid yang sangat 

sedikit dan berdampak ke pemberian tunjangan gaji guru hanya mampu diberikan 

3 bulan sekali. Menurut I Komang Adhiarta (2022) pada Kemendikbud.go.id bahwa 

beliau menyaksikan penurunan drastis generasi muda untuk mempelajari seni ukir 

dikarenakan keberadaan internet yang telah mengubah hiburan untuk mengisi 

waktu luang menjadi serba instan. Dalam kesehariannya, seni ukir Bali menjadi 

suatu seni yang selalu berdampingan dengan masyarakat Bali. Masyarakat Bali 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan ornamen Bali sejak dahulu, hal 
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tersebut banyak ditemui hampir di setiap rumah, pura, patung, cenderamata dan 

lainnya. Peralihan nilai dan sikap akibat perkembangan globalisasi menciptakan 

berkurangnya rasa cinta dan bangga terhadap kebudayaan sendiri sehingga 

berdampak negatif bagi kesetiaan bangsa nasionalisme anak bangsa (Widiyono, 

2019). Teknologi memberikan kesempatan masyarakat untuk memproduksi 

aksara dengan jangkauan lebih luas, khususnya jenis aksara latin. Namun, 

kurangnya perhatian terhadap unsur budaya dalam penciptaan aksara seringkali 

dianggap tidak mengikuti trend. Psikologi dan pemahaman terhadap penggunaan 

typeface yang berbeda menjadi aset penting, terlebih lagi hal ini berdampak dan 

lebih sesuai untuk sebuah permasalahan dari segi budaya, nilai sejarah, dan gaya 

hidup (Ganon, 2018:8-9).  

Penerapan typeface sebagai media visual di ruang publik dapat menjadi 

alat ekspresi yang bersifat universal. Penggunaan media typeface diharapkan 

mampu sebagai solusi penghubung seni ukir Budaya Bali dengan dukungan 

teknologi sehingga mampu untuk dikenali dan dilestarikan dalam konteks 

kebudayaan. Ide kajian ini dianggap sangat penting untuk mempertahankan 

eksistensi seni ukir Bali selain itu agar terus berinovasi, dan berpikir kreatif guna 

bersaing secara kompetitif dalam ekonomi global dengan memanfaatkan 

kekayaan kebudayaan lokal. 

METODE PENELITIAN  

Konsep kualitatif dari Vainderstoep dan Johnston (2009) dalam Firmansyah 

(2021), mengacu kepada pemahaman dan pengetahuan yang bersumber dari 

pandangan komunikasi individu. Pandangan tersebut diyakini fenomena dilatar 

belakangi oleh noumena. Maka dari itu metode dalam penciptaan karya ini melalui 

beberapa metode seperti melakukan upaya pendekatan wawancara dengan 

mengumpulkan data pertanyaan terhadap narasumber pakar seni ukir Bali Dosen 
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ISI Denpasar dengan Cokorda Alit Artawan, Kepala Dinas Kebudayaan Pemerintah 

Kabupaten Gianyar yaitu I Gusti Agung Sri Widiawati dan narasumber desainer 

grafis typeface asal Bali yaitu Wayan Billy Natih. Kemudian dilakukan juga metode 

observasi, dengan melakukan analisis dan observasi secara langsung terhadap 

Seni Ukir Patra Bali. Pendekatan dengan cara eksperimental juga dilakukan dengan 

upaya memvisualisasikan konsep desain dengan melakukan eksperimen 

berdasarkan bentuk/motif budaya lokal ukiran Patra Bali, melakukan sketsa, 

kemudian mengembangkan tipografi berdasarkan tujuan penelitian.  

HASIL DAN DISKUSI  

Solusi terhadap permasalahan pelestarian tradisi seni ukir Bali walaupun 

dalam era modern dengan memadupadankan unsur kebudayaan seni ukir Bali 

terhadap teknologi bergaya typeface latin dengan harapan dapat meningkatkan 

minat generasi muda pada tradisi seni ukir Bali. Pada perancangan ini, terdapat 

beberapa kata sebagai pokok utama konsep pesan yang ingin disampaikan melalui 

karya typeface modern, etnik, dan feminine. 

Penciptaan karya visual yang akan dirancang memiliki unsur khas dengan 

motif ukiran patra Bali sebagai variasi huruf latin dengan tujuan bahwa typeface 

ini akan digunakan dalam berbagai kepentingan baik media bahan baca maupun 

sebagai media visual lainnya. Dengan demikian penciptaan typeface latin tidak 

terlepas dari kebudayaan Bali dan dapat digunakan oleh seluruh kalangan. 
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Mengacu kepada Maharlika (2018) bahwa hampir semua pola yang dianut 

masyrakat Bali berhubungan dengan pola tiga, salah dari beberapa diantaranya 

yaitu Tri Loka (Bhur Loka Bhuwah Loka, Swah Loka), Tri Murti dengan dewa yang 

dipuja penganut agama Hindu seperti Brahma, Wisnu, Siwa, Tri Hita Karana yang 

memiliki arti tiga penyebab kesejahteraan, Tri Angga dengan makna kepala, badan 

dan kaki, hingga Tri Pramana yaitu jiwa, raga dan gerak. 

Bentuk eksplorasi yang dilakukan pada perancangan typeface ini juga 

melakukan pengeksplorasian terhadap tata cara mengukir, kegunaan alat ukir dan 

juga media ukirnya. Dalam menciptakan sebuah ukiran kayu, pengukir memulai 

pemahatan secara kasar menggunakan alat pahat yang berukuran besar. 

Kemudian dilanjutkan menggunakan pahat kecil serta pisau untuk menciptakan 

detail ornamen Bali yang akan diciptakan. Tahap terakhir dilakukan tahap 

penghalusan menggunakan amplas. 

Peneliti melakukan sketsa huruf dengan acuan utama motif ukir Patra 

dengan teknis pemahatan ukiran Bali menggunakan alat pahat. Kedalaman yang 

tercipta memberikan kesan hidup yang berhubungan baik secara vertikal dan 

horizontal yang saling berkaitan. 
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Bentuk cekungan yang dihasilkan oleh teknis pahatan ini menjadi acuan 

utama pada tiap huruf dalam perancangan. Tidak hanya pada ornamen, namun 

juga bentuk dari hasil detail pahatan menjadi salah satu garis besar pada bagian 

kaki huruf.  
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Bentuk daun yang dibagi menjadi tiga dianggap sesuai dengan filosofi 

kehidupan bermasyarakat di Bali. Pada perancangan ini diperhatikan juga bahwa 

terdapat tiga bagian yang menjadi fokus utama pada huruf. Yaitu pada bagian 

kepala, badan dan juga kaki. Jumlah tiga pola diasumsikan sebagai bagian terbaik 

dalam sebuah ukiran. 

Gambar 1 Sketsa typeface motif patra 

sumber: dokumentasi penulis 

Gambar 2 Analisis Bentuk Patra 

sumber: dokumentasi penulis 
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Gambar 3 Analisis bentuk lekukan patra 

sumber: dokumentasi penulis 

 

Pada bagian kaki huruf, dirancang dengan bentuk menyerupai pola <S=. 

Menurut Maharlika (2018) bahwa pola S merupakan pola tertua di Indonesia. Pola 

<S= kerap dilambangkan sebagai keseimbangan, hingga kehidupan yang Bahagia 

dan sejahtera. Bentuk dari lekuk ini kerap ditemukan sebagai sulur tanaman pada 

motif Patra. Pengukir bermaksud untuk memberikan kesan feminine dengan lekuk 

indah sebagaimana rupa dari tanaman yang meliuk. 

Type Specimen Book 

Perancangan buku typepecimen dari font Typeface Patra Bali ini dirancang 

dengan memuat informasi mengenai kebudayaan Bali hingga informasi terkait 

huruf latin sebanyak 35 halaman. Desain ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

ukuran A5 dengan dimensi 148mm x 210mm dan terdiri dari 35 halaman. Untuk 

cover menggunakan Art Paper 260 gsm, sementara isi menggunakan Jasmine 

white. Proses cetaknya menggunakan teknik digital print. 

Pada bagian cover, ilustrasi yang digunakan adalah dengan menampilkan 

foto canang sebagai salah satu media persembahyangan umat Hindu dengan 

warna kuning dan hijau sebagai warna identik Kabupaten Gianyar, Bali dan motif 

Bali.  
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Gambar 4 Cover typespecimen book 

Sumber: dokumentasi penulis 

 

Pada bagian isi, memuat budaya Bali dan seni ukirnya, referensi motif, 

ornament yang terpilih, anatomi huruf, mockup dan pengaplikasiannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.10, No.5 Oktober 2023 | Page 6867
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.10, No.5 Oktober 2023 | Page 6868
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.10, No.5 Oktober 2023 | Page 6869
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.10, No.5 Oktober 2023 | Page 6870
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.10, No.5 Oktober 2023 | Page 6871
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media Pendukung 

Type specimen dikemas melalui kinetic motion video untuk 

memperkenalkan typeface secara lebih ringkas. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Isi halaman typespecimen book 

Sumber: dokumentasi penulis 

Gambar 6 Kinetic motion graphic video 

Sumber: dokumentasi penulis 
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KESIMPULAN  

Kurangnya minat generasi muda terhadap budaya seni ukir Bali menjadi 

salah satu permasalahan urgensi. Sebagai solusi dalam mempertahankan serta 

melestarikan budaya Bali dengan tetap menanamkan filosofi kehidupan 

bermasyarakat Bali Tri Hita Karana, perancangan typeface berbasis seni ukir Bali 

tidak hanya sebagai sebuah medium dari peninggalan kuno yang monoton tetapi 

sekaligus juga menjadi sebuah tradisi hidup yang baru dengan mempertahankan 

kebudayaan leluhur yang diadaptasi kembali dengan media modern melalui 

digitalisasi.  

Perancangan typeface dengan pendekatan visual motif seni ukir Pepatran 

Bali dipilih sebagai solusi alternatif yang dapat menjadi media dalam melestarikan 

kebudayaan masyarakat Bali yang kian mengalami penurunan di tengah 

perkembangan zaman modern. Penggunaan typeface apabila dirancang dengan 

baik, akan menjadi penggayaan visual yang diterima oleh berbagai khalayak. 

Typeface dipilih sebagai sebuah media utama dalam komunikasi visual yang di 

dalamnya mampu menciptakan sebuah emosi dan rasa sehingga penyampaian 

makna di dalamnya mampu berfungsi dengan baik.  
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